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EDITORS’ NOTE 
 
This international seminar on Language Maintenance and Shift IV (LAMAS IV for short) is a 
continuation of the previous international seminar with the same theme conducted by the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University on 18 November 2014.  
 
We would like to extend our deepest gratitude to the seminar committee for putting together 
the seminar that gave rise to this collection of papers. Thanks also go to the Head and the 
Secretary of the Master Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the 
seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar: The first four papers are 
those presented by invited keynote speakers. They are Dr. Sugiyono (Badan Pengembangan 
dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Dr. Zane Goebel (La Trobe University, 
Melbourne, Australia), Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, Illinois, USA), 
Dr. Deli Nirmala, M.Hum (Diponegoro University, Semarang, Indonesia). 
 
In terms of the topic areas, there are 21 papers in applied linguistics, 20 papers in 
sociolinguistics, 14 papers in theoretical linguistics, 18 papers in discourse/pragmatics, and 13 
papers (miscellaneous).  
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KALIMAT BAHASA SAMAWA-MATEMEGA:  
CATATAN PENELITIAN DAERAH TERPENCIL SEBAGAI UPAYA PEMERTAHANAN 
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laluhusnan@gmail.com 
 
Abstrak 
Matemega adalah bagian dari kelompok masyarakat Samawa yang tinggal di daerah 
pegunungan Alas dan tergolong terpencil. Mereka sangat jarang melakukan kontak 
dengan penutur isolek lain bahasa Samawa. Hal ini disebabkan oleh faktor geografis, 
transsportasi, dan komunikasi yang sulit. Untuk mengetahui ikhwal kebahasaan mereka 
dilakukan kajian bahasa secara deskriptif kualitatif menggunakan metode padan 
intralingual. Sebagai penutur bahasa Sasawa, mereka masih mempertahankan 
bahasanya yang terlihat pada kalimat tunggal maupun kalimat majemuk. Pemarkah 
dalam kalimat majemuk juga masih dapat ditemukan.  
 
Kata kunci: Mategema, isolek, bahasa Samawa, pemarkah 
 
 
Pendahuluan 
Matemega merupakan suatu pemukiman penduduk etnis Samawa yang tinggal di dataran tinggi 
Matemega. Secara harfiah mate berarti mati dan mega berarti awan. Gabungan kedua kata itu sering 
dimaknai sebagai daerah di mana awan berhenti atau menaungi daerah tersebut. Daerah tersebut terdiri 
atas tiga dusun, yaitu Matemega, Lamede, dan Telaga Mandiri (Peraturan Bupati Sumbawa Nomor 15 
Tahun 2010 tentang Pembentukan Lamede, Desa Marente). Ketiganya termasuk masyarakatnya lebih 
dikenal dengan Matemega. Daerahnya berada di ketinggian lebih dari 2000 meter di atas permukaan 
laut.  
Mobilitas masyarakat Matemega sangat terbatas, itu pun lebih banyak untuk mendapatkan 
keperluan bahan pokok di ibukota kecamatan yang harus mereka tempuh seharian, untuk pergi dan 
kembali pulang. Mereka mengandalkan kuda untuk membawa bahan makanan, seperti beras, minyak, 
tepung, dan lainnya. Praktis hanya pola seperti itu bentuk kontak dan komunikasi langsung yang dapat 
mereka lakukan dengan penduduk dusun lainnya. Untuk komunikasi tidak langsung melalui telepon 
genggam, mereka harus berjalan mendaki perbukitan di seberang pemukiman mereka untuk 
mendapatkan sinyal ditambah dengan kesabaran semoga dapat sinyal yang bagus. 
Hanya mobil dan motor tertentu pada bulan tertentu yang dapat digunakan ke pemukiman 
Matemega. Namun begitu, pengendara harus bertaruh dengan resiko yang tinggi, jalan terjal, berbatu, 
dan jurang yang menganga. Untuk alasan keamanan, jalan kaki merupakan pilihan yang tidak 
terelakkan. Bagi pendatang, perjalanan akan ditempuh selama sehari penuh atau lebih, tetapi bagi 
penduduk Matemega dapat ditempuh selama setengah hari atau enam (6) jam. Jarangnya kontak 
dengan penutur bahasa Samawa lainnya di Kabupaten Sumbawa dan Kabupaten Sumbawa Barat 
menjadikan isolek yang mereka gunakan belum pernah masuk dalam daftar kajian kebahasaan ataupun 
kebudayaan. Untuk itulah, kajian isolek termasuk kalimat bahasa Samawa-Matemega menjadi 
menarik. 
 
Metode 
Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah deskriptif kualitatif yang mengacu pada metode yang 
disarankan oleh Mahsun (2005). Metode-metode yang dimaksud adalah pengumpulan data, analisis 
data, dan penyajian hasil analisis. Ketiga dusun yang ada di Matemega dijadikan sebagai sampel 
penelitian meskipun jarak ketiganya berdekatan. Alasan penentuan ketiga sebagai sampel karena 
ketiga dusun tersebut jarang melakukan kontak dengan masyarakat lain. Pada masing-masing dusun 
diambil satu orang sebagai informan. Data diperoleh menggunakan metode cakap/wawancara 
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(Mahsun, 2005). Data menggunakan lembar pertanyaan yang telah dipersiapkan. Wawancara 
dilakukan secara langsung dengan informan. Metode ini juga diikuti dengan teknik catat dan rekam.  
Data empiris berupa ujaran bahasa Samawa-Matemega yang diperoleh melalui metode di atas 
dianalisis menggunakan metode struktur bahasa (Ramlan, 1981), yaitu metode padan intralingual 
(Mahsun, 2005).  Metode padan intralingual dalam kaitannya dengan analisis kalimat adalah metode 
padan intralingual teknik hubung banding menyamakan dan hubung banding membedakan. Analisis 
kalimat juga didasarkan pada kajian struktur frase, klausa, dan kalimat seperti yang disarankan 
Ramlan (1981) dan Verhaar (2004).  
 
Kalimat Bahasa Samawa Matemega 
Pada bagian ini akan disampaikan kalimat bahasa Samawa-Matemega. Data yang digunakan berasal 
dari penelitian bahasa daerah di wilayah terpencil yang dilakukan penulis bersama timnya di Kantor 
Bahasa Provinsi NTB tahun 2014.  
Kalimat merupakan hubungan gramatika antarkata (Verhaar, 2004:161). Kalimat dalam 
penelitian ini merupakan deretan kata-kata yang merupakan suatu keseluruhan yang memiliki intonasi 
tertentu sebagai pemarkahnya. Secara umum, akhir kalimat ditandai dengan tanda titik atau tanda lain 
yang sesuai. Dalam hal ini, Chaer (2003: 206) mengungkapkan bahwa kalimat berarti menempatkan 
kata-kata menjadi kalimat. Kalimat sendiri terdiri atas dua: kalimat tunggal dan kalimat majemuk. 
Kalimat tunggal terdiri atas satu verba atau frasa verba. Kalimat majemuk terdiri atas dua klausa atau 
lebih. Klausa dalam penelitian ini disejajarkan dengan kalimat, yaitu deretan kata yang membentuk 
kalimat yang terdiri atas satu verba atau frasa verba. Selain itu, analisis kalimat juga tidak lepas dari 
fungsi, kategori, dan peran konstituen dalam kalimat tersebut. Prihal frasa dan kalimat akan 
disampaikan sebagai berikut. 
Dalam tulisan ini tidak membedakan antara klausa dan kalimat. Hal ini didasarkan pada 
pemikiran bahwa kedua-duanya mengandung unsur predikasi. Yang sering didebatkan adalah klausa 
terdiri atas klausa terikat dan klausa tidak terikat. Klausa terikat tidak dapat beridiri sendiri dan harus 
bergabung bersama klausa tidak terikat. Sebaliknya, klausa tidak terikat dapat berdiri sendiri dan 
berpotensi menjadi kalimat (Chaer, 2003: 235-236). Namun begitu, sering juga digunakan istilah anak 
kalimat dan induk kalimat. Untuk itu, dalam penelitian ini akan digunakan istilah kalimat saja.  
Kalimat tunggal adalah kalimat yang terdiri atas satu klausa saja. Dalam satu klausa tersebut 
terdapat satu predikat yang berfungsi sebagai konstituen induk dan konstituen lain berupa subjek dan 
objek pada verba transitif. Di lain pihak, kalimat majemuk adalah kalimat yang terdiri atas dua klausa 
atau lebih. Klausa dalam kalimat majemuk bergabung menjadi satu kesatuan. Yang membedakan 
antara kalimat tunggal dan majemuk adalah pada kalimat majemuk terdapat dua klausa yang berbeda. 
Satu klausa, entah berada di depan atau di belakang, disebut klausa mandiri. Klausa yang lain disebut 
klausa gabungan. Klausa mandiri berfungsi sebagai konstituen induk. Klausa ini dapat berdiri sendiri 
dan identik dengan kalimat tunggal. Sebaliknya, klausa gabungan berfungsi sebagai konstituen atribut 
dan harus bergabung dengan konstituen induk membentuk sebuah kalimat majemuk. Perhatikan 
beberapa contoh yang ditampilkan sebagai berikut. 
(1) Adiq bəlaŋan.   ‘adik berjalan’ 
(2) Bapaq maniŋ.  ‘bapak mandi’ 
(3) Adiq yapaniŋ liŋ inaq. ‘adik dimandikan oleh ibu’ 
(4) Bapaq ka bəliku lamuŋ. ‘bapak telah membelikanku baju’ 
(5) Pio nan kakan jaŋan.  ‘burung itu memakan ikan’ 
(6) Itik bəlaŋan lakɔ braŋ.  ‘Itik berjalan menuju sungai’ 
Kalimat (1)—(6) merupakan contoh kalimat tunggal. Sesuai dengan definisi yang 
diungkapkan oleh Verhaar di atas, kalimat tunggal dalam bahasa Samawa-Matemega juga terdiri atas 
satu klausa saja, yaitu klausa mandiri yang dapat beridiri sendiri atau sering disebut kalimat induk. 
Kalimat (1) dan (2) merupakan kalimat tunggal yang terdiri atas satu predikat yang berfungsi sebagai 
konstituen induk dan satu konstituen lainnya yang berfungsi sebagai konstituen bawahan pada posisi 
subjek. Konstituen ini, subjek, merupakan argumen dari masing-masing predikat. Kedua kalimat ini 
tidak memiliki konstituen pada posisi objek. Dengan demikian kalimat tersebut merupakan bentuk 
transitif. 
Keempat kalimat berikutnya (3), (4), (5), dan (6) merupakan kalimat tunggal yang terdiri atas 
satu predikat sebagai konstituen induk, satu subjek sebagai konstituen bawahan, dan satu konstituen 
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lagi berupa objek sebagai konstituen bawahan (4) dan (5), preposisi sebagai pelengkap atau 
kompelementer (6), dan pasif (3). Kalimat (3) merupakan bentuk pasif. Masalah kepasifan tidak lepas 
dari kasus aktif dan pasif. Dalam kalimat pasif, objek pada kalimat tersebut menjadi subjek pada 
kalimat pasif. Ajentif dalam kalimat pasif bergerak ke belakang setelah predikat dan bersifat opsional. 
Ajentif ini dimarkahi dengan preposisi liŋ ‘oleh’. Verba dalam kalimat pasif juga dimarkahi dengan 
prefix ya- yang dapat disepadankan dengan awalan di- dalam bahasa Indonesia. Adapun ajentif dalam 
kalimat pasif tidak termasuk argumen dan bersifat opsional. 
Kalimat (4) dan (5) merupakan kalimat tunggal dengan dua argumen, pada posisi subjek dan 
objek. Pada kalimat (5), kakan merupakan verba yang berfungsi sebagai predikat, konstituen induk. 
Predikat ini memiliki dua argumen, yaitu nomina pio nan sebagai subjek dan jaŋan sebagai objek. 
Nomina pio bergabung bersama pronominal nan sebagai satu konstituen subjek dalam kalimat 
tersebut. Kalimat ini tergolong kalimat aktif. Mengingat tidak ada pemarkah kala dalam kalimat 
terebut maka kalimat tersebut dapat digolongkan dalam kala presen. Sebaliknya, kalimat (4) 
merupakan kalimat perfekta. Pada kalimat tersebut terdapat kala perfekta ka yang bermakna sudah 
dilakukan. Pemarkah perfekta ini tergolong dalam prefix karena melekat pada verba. Posisinya adalah 
preverbal. Kala ini dilekatkan pada verba yang mengikutinya. Argumen pada posisi subjek ada nomina 
bapak, sedangkan pada posisi objek terdapat dua argumen, yaitu –ku dan lamuŋ. Argumen pertama 
berupa pronominal yang masuk dalam kelompok klitika karena melekat pada verba yang diikuti. 
Pronominal ini tergolong objek tidak langsung. Sebaliknya, argumen berikutnya adalah nomina yang 
berfungsi sebagai objek langsung dari predikat beli. Kalimat (6) merupakan kalimat tunggal dengan 
satu argumen dan 1 komplementer. Argumen pada kalimat ini berada pada posisi subjek dan ajen. 
Komplementer dalam kalimat ini berrupa frasa preposisi arah. 
Dengan demikian, kalimat tunggal dalam bahasa Samawa-Matemega dapat terdiri atas satu 
atau dua argumen atau lebih. Predikat dalam kalimat ini merupakan konstituen induk. Adapun kalimat 
dengan argumen dua atau lebih terdiri atas subjek sebagai konstituen bawahan, objek sebagai 
konstituen bawahan yang berfungsi sebagai objek langsung, dan objek tidak langsung. Di lain pihak, 
kalimat dengan satu argumen dapat dilengkapi oleh komplementer atau tidak. Komplementer dapat 
berupa frasa adverbial yang dimarkahi dengan preposisi. 
(7) Agus ete aiq, inaq ete piŋan, ke adiq eteq sidu. 
‘Agus mengambil air, ibu mengambil piring, dan adik mengambil sendok.’ 
(8) Bapaq lalo maniq kǝ sapu lante. 
‘Ayah hendak mandi atau menyapu lantai.’ 
(9) Ña buka lawaŋ kǝ pasila tau tama. 
‘Dia membuka pintu, lalu mempersilakan aku masuk.’ 
(10) Ña sila aku tama, e noŋka ia pina aku minum 
‘Dia mempersilakan aku masuk, tetapi tidak membuatkanku minuman.’ 
(11) Lamin ña sate aku, aku sate ña. 
 ‘Kalau dia mencintaiku, akupun  akan mencintainya.’ 
(12) Ña bǝaŋ aku kǝmaŋ pas ku muntu nda aku paŋ bale. 
 ‘Dia mengirimi aku sekuntum bunga ketika aku sedang tidak ada di rumah.’ 
(13) Mǝluk bapaq ku laraŋ tetap ku lalo kǝ serea na. 
 ‘Meskipun ayah melarang aku pergi, aku pergi juga bersamanya.’ 
(14) Bapaq noŋka bǝaŋ ku pipis, noŋka jadi lalo berma. 
 ‘Karena ayah  tidak memberi uang, aku tidak jadi pergi bersamanya.’ 
(15) Bapaq siram k , inaq ndak paŋ bale kǝ ndak kǝrja len adeya boat paŋ bale. 
 ‘Ayah menyirami bunga karena ibu tidak ada di rumah dan tidak ada pekerjaan lain yang harus 
dikerjakan di rumah.’ 
(16) Beaŋ bapaqku pelaŋ ku ramañeŋ aku tetap beaŋ señum kǝ tetap kirim sms. 
 ‘Meskipun ayah melarangku mencintainya, aku tetap saja memberi dia senyum dan 
mengirimkannya SMS.’ 
(17) Aku lalo ku baleñya, pas bapaq lalo luar kota kǝ waktu maq suru ku amat. 
 ‘Aku berkunjung ke rumah dia ketika ayah pergi ke luar kota dan wkatu ibu menyuruhku ke 
pasar.’ 
(18) Pas matano paŋ timur, bapaq bisu perahu(sampan). 
 ‘Ketika matahari berada di ufuk timur, ayah membersihkan perahu.’ 
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(19) Bapak bersih sampan waktu matano paŋ timur. 
 ‘Ayah membersihkan perahu ketika matahari berada di ufuk timur.’ 
(20) Toni main kǝ Banu, kǝ Rina buku paŋ kamar, waktu ku lalo ko bale ña. 
 ‘Toni bermain dengan Banu, dan Rina membaca buku di kamar, ketika aku datang ke rumahnya.’ 
Kalimat (7)—(22) merupakan kalimat majemuk. Deretan kalimat tersebut dimulai dengan 
kalimat majemuk setara (7). Kalimat tersebut terdiri atas 3 klausa yang memiliki kemungkinan untuk 
menjadi klausa mandiri dan berdiri sendiri jika tidak bergabung dalam kalimat majemuk tersebut. 
Dengan begitu, klausa dalam kalimat tersebut tergolong setara. Selain alasan di atas, klausa-klausa 
tersebut juga dihubungkan oleh konjungsi ke yang berfungsi sebagai pemarkah. Jika menggunakan 
konjungsi tersebut sebagai pemarkah kalimat majemuk setara, maka kalimat berikutnya (8), (9), dan 
(10) juga dapat digolongkan ke dalam kalimat majemuk setara. Ketiga kalimat tersebut masing-masing 
menggunakan pemarkah kǝ ‘atau’, kǝ ‘lalu’, dan noŋka ‘tetapi’. Kalau diperhatikan lebih teliti, kalimat 
(7), (9), dan (10) memiliki pola konkrit yang serupa, yaitu masing-masing klausa sebelum dan sesudah 
konjungsi terdiri atas subjek dan predikat. Berbeda halnya dengan kalimat (8). Kalimat ini juga 
memiliki subjek pada klausa sesudah konjungsi tetapi dilesapkan karena memiliki predikat yang sama. 
Dengan demikian, kalimat tersebut terdiri atas dua klausa, yaitu Bapaq lalo maniq danBapak sapu 
lante. Konjungsi yang digunakan sama dengan yang ada pada bahasa Inggris, and, but, so, dan or yang 
berfungsi sebagai coordinate conjunction. Yang membedakan adalah konjungis tersebut dalam bahasa 
Inggris dapat digunakan untuk kalimat tunggal dan kalimat majemuk. Sedangkan untuk kalimat 
complex, atau majemuk tidak setara dalam bahasa Indonesia, menggunakan subordinateconjunction. 
Kalimat (11)—(14) merupakan kalimat majemuk tidak setara yang dimarkahi dengan 
penggunaan pemarkah konjungsi seperti  lamin ‘kalau’, pas ‘ketika’, dan mǝluk ‘karena’. Masing-
masing terdiri atas klausa mandiri dan klausa gabungan. Masing-masing klausa yang diawali oleh 
konjungsi adalah klausa gabungan, sedangkan yang tidak diawali oleh konjungsi adalah klausa induk. 
Yang menanrik adalah kalimat (14) karena tidak terdpat konjungsi konkrit yang terlihat pada kalimat. 
Namun begitu, kalimat ini tetap merupakan kalimat majemuk tidak setara. Alasannya adalah kedua 
klausa yang ada dalam kalimat tersebut adalah sebab akibat. Klausa pertama menyebabkan klausa 
kedua. Dalam hal ini, klausa yang menyebabkan terjadinya sesuatu  adalah klausa gabungan. Klausa 
jenis inilah yang paling besar kemungkinan untuk dibubuhi konjungsi pemarkah kalimat majemuk 
tidak setara. Kalimat ini mirip dengan kalimat majemuk dalam bahasa Inggris yang dapat dibentuk 
tanpa menggunakan konjungsi seperti Roland loves Erica; he will marry her.Titik koma pada kalimat 
tersebut merupakan pengganti konjungsi. Klausa pertama merupakan sebab dan akibatnya adalah 
klausa kedua. 
Kalimat (15)—(17) adalah kalimat majemuk bertingkat. Ketiga kalimat tersebut masing-
masing terdiri atas tiga klausa.Dari ketiga klausa tersebut, salah satu diantaranya merupakan klausa 
mandiri yang berfungsi sebagai konstituen induk.Mari kita lihat ketiga kalimat tersebut satu 
persatu.Kalimat (15) tidak dapat dikatakan sebagai kalimat majemuk setara meskipun tidak ada 
konjungsi sebagai pemarkah kalimat majemuk bertingkat. Pada kalimat tersebut hanya ada konjungsi 
kǝ ‘dan’ yang menghubungkan klausa kedua dan ketiga. Kalimat ini berbeda dengan kalimat (7). 
Kalimat (7) merupakan kalimat majemuk setara dengan tiga klausa yang dihubungkan dengan 
konjungsi kǝ‘dan’. Supaya lebih jelas, perhatikan kedua kalimat yang dimaksud. Kalimat (7) 
ditampilkan ulang menjadi (21) dan kalimat (15) menjadi (22). 
(21) Agus ete aiq, inaq ete piŋan, ke adiq eteq sidu. 
‘Agus mengambil air, ibu mengambil piring, dan adik mengambil sendok.’ 
(22) Bapaq siram k , inaq ndak paŋ bale kǝ ndak kǝrja len adeya boat paŋ bale. 
‘Ayah menyirami bunga karena ibu tidak ada di rumah dan tidak ada pekerjaan lain yang 
harus dikerjakan di rumah.’ 
Jika diperhatikan dengan seksama, kalimat (21) terdiri atas tigas klausa mandiri yang 
memungkinkan untuk berdiri sendiri. Masing-masing terdiri atas klausa yang lengkap, subjek dan 
predikat.Oleh karena itu, masing-masing subjek memiliki predikat sendiri dan tidak ada yang 
dipertanyakan lagi. Ketiga klausa tersebut dipisahkan oleh koma dan dihubungkan oleh konjungsi dan. 
Berbeda dengan (21), pada kalimat (22) terdapat satu koma yang meisahkan antara klausa pertama 
dengan kedua dan ketiga. Klausa ketiga tidak memiliki verba yang konkrit. Secara sintaksis, klausa 
kedua dan ketiga adalah satu kesatuan yang berada pada konstituen yang sama. Namun begitu, subjek 
klausa ketiga tidak dapat merujuk ke atau bukan referensi subjek klausa pertama. Alasan logisnya 
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adalah, ibu tidak ada di rumah dan bukan ibulah yang tidak memiliki aktifitas melainkan ayah. Dengan 
demikian, referensi predikat klausa ketiga adalah ayah atau subjek pada klausa pertama. Dengan 
penjabaran seperti ini dapat diketahui bahwa klausa pertama adalah klausa mandiri yang berfungsi 
sebagai konstituen induk. Sedangkan klausa kedua dan ketiga adalah klausa gabungan yang berfungsi 
sebagai konstituen bawahan. Adapun antara klausa kedua dan ketiga, hubungan klausa kedua lebih 
dekat ke klausa pertama daripada klausa ketiga. Tidak adanya ibu di rumahlah yang menjadi alasan 
ayah menyiram bunga. Klausa ketiga merupakan penyerta. Dengan kata lain, kalimat (21) merupakan 
kalimat majemuk bertingkat. 
Kalimat (16) merupakan kalimat majemuk bertingkat. Pemarkah yang digunakan adalah Beaŋ 
‘meskipun’. Kalimat ini terdiri atas tiga klausa. Klausa pertama yang memiliki pemarkah tersebut 
merupakan klausa gabungan yang berfungsi sebagai konstituen bawahan. Klausa kedua dan ketiga 
merupakan klausa mandiri, keduanya memiliki kemungkinan untuk menjadi klausa induk dan dapat 
berdiri sendiri. Secara bersama, keduanya merupakan kalimat majemuk setara.Kalimat (17) juga 
merupakan kalimatmajemuk campuran. Kalimat ini terdiri atas tiga klausa. Klausa pertama tanpa 
pemarkah berupa konjungsi merupakan klausa mandiri yang berfungsi sebagai konstituen induk. 
Klausa kedua dan ketiga didahului oleh pemarkah berupa konjungsi pas‘ketika’ merupakan klausa 
gabungan yang berfungsi sebagai konstituen bawahan. Hubungan klausa kedua lebih dekat dengan 
klausa pertama dan merupakan alasan dia dapat berkunjung. Sedangkan klausa ketiga merupakan 
penyerta. 
Kalimat (18)—(19) merupakan kalimat majemuk bertingkat. Kedua kalimat tersebut terdiri 
atas 2 klausa, satu klausa induk dan satu klausa bawahan. Pada (18), klausa pertama memiliki 
pemarkah berupa konjungsi pas ‘ketika’. Klausa ini merupakan klausa gabungan yang berfungsi 
sebagai konstituen bawahan. Klausa kedua merupakan klausa mandiri yang berfungsi sebagai 
konstituen bawahan. Pada (19) juga merupakan kalimat majemuk berrtingkat yang terdiri atas dua 
klausa. Klausa pertama merupakan klausa mandiri dan tidak memiliki pemarkah berupa konjungsi. 
Klausa ini berfungsi sebagai konstituen induk. Klausa kedua merupakan klausa gabungan yang 
berfungsi sebagai konstituen bawahan. Klausa ini memiliki pemarkah konjungsi waktu ‘ketika’. 
Kalimat (20) mirip dengan kalimat (17), kalimat majemuk campuran. Yang membedakan 
adalah posisi pemarkah. Di (20) pemarkah berada pada klausa ketiga. Klausa ini merupakan klausa 
gabungan dan berfungsi sebagai konstituen bawahan. Klausa pertama dan kedua merupakan klausa 
mandiri dan memiliki kemungkinan untuk jadi kalimat yang dapat berdiri sendiri. Kedua klausa ini 
secara bersama-sama berfungsi sebagai konstituen induk dan stuktur internalnya merupakan kalimat 
majemuk setara. 
 
Penutup 
Kalimat tunggal dalam bahasa Samawa-Matemega terdiri atas satu predikat yang dapat terdiri atas satu 
atau dua argumen. Predikat dalam kalimat ini merupakan  konstituen induk. Adapun kalimat dengan 
argumen dua atau lebih terdiri atas subjek sebagai konstituen bawahan, objek sebagai konstituen 
bawahan yang berfungsi sebagai objek langsung, dan objek tidak langsung. Di lain pihak, kalimat 
dengan satu argumen dapat dilengkapi oleh komplementer atau tidak. Komplementer dapat berupa 
frasa adverbial yang dimarkahi dengan preposisi. Kalimat majemuk bertingkat terdiri atas 2 klausa, 
satu klausa induk dan satu klausa bawahan.  
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